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Abstract: Aging is a natural process followed by physical and behavioural changes. All individuals will 

experience the process of growing old and old age is the final stage of human life, where there is a 

gradual physical, mental and social decline. Actual deterioration occurs in the elderly will reduce muscle 

mass and flexibility, so it can affect the capacity of the elderly to meet their needs. The lack of elderly 

activities carried out independently in daily activities, elderly people aged 85 years and over have 

difficulty in managing daily activities, and deterioration of cognitive function. Objective: To determine the 

Effectiveness of Cognitive Function and Activity of Daily Living (ADL) on Elderly Independence at Panti 

Sosial Harapan Kita Palembang. Methods: This study used parametric statistics to determine the 

relationship between cognitive function and Activity Of Daily Living on independence with a sample of 

36 respondents taken by total sampling technique. Results: The results of the statistical test obtained a 

p value of 0.766 means that there is no significant relationship between cognitive function and 

independence. As for the relationship between Activity of daily living and the independence of the 

elderly, the p value is 0.039, meaning that there is a significant relationship between Activity of Daily 

Living and independence. Conclusion: There is no significant relationship between cognitive function 

and independence and there is a significant relationship between Activity of Daily Living and the 

independence of the elderly at Harapan Kita Palembang social centre. 
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Abstrak: Lansia merupakan proses alami yang diikuti dengan perubahan fisik dan perilaku. Semua 

individu akan mengalami proses menjadi tua dan masa tua merupakan masa hidup tahap akhir dari 
manusia, dimana mengalami kemunduran fisik, mental dan sosial secara bertahap. Secara aktual 
kemunduran terjadi pada lansia akan mengurangai masa otot dan fleksibelitas, maka bisa berpengaruh 
pada kapasitas lansia untuk memenuhi kebutuhannya kurangnya aktivitas lansia yang dilakukan 
secara mandiri dalam beraktivitas sehari-hari,  lansia yang berusia 85 tahun ke atas memiliki kesulitan 
dalam mengelola aktivitas keseharian, dan kemunduran fungsi kognitif. Tujuan: Untuk mengetahui 
Efektivitas Fungsi Kognitif Dan Activity Of Daily Livyng (ADL) pada Kemandirian Lansia di Panti Sosial 
Harapan Kita Palembang. Metode: Penelitian ini menggunakan statistik parametrik untuk mengetahui 
hubungan fungsi kognitif dan Activity Of Daily Living terhadap kemandirian dengan sampel 36 
responden yang diambil dengan tekhnik total sampling. Hasil: Hasil dari uji statitik didapatkan nilai p 
value 0,766 artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara fungsi kognitif dengan kemandirian. 
Sedangkan untuk hubungan Activity of daily living dengan kemandirian lansia didapatkan nilai p value 
0,039 artinya ada hubungan yang signifikan antara Activity of Daily Living dengan kemandirian. 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan antara fungsi kognitif dengan kemandirian dan ada 
hubungan yang signifikan antara Activity Of Daily Living dengan kemandirian lansia dipanti sosial 
harapan kita Palembang. 

Kata Kunci : Fungsi kognitif, Activity Of Daily Living, Kemandirian 

 

PENDAHULUAN 
Data World Health Organization 

(WHO) 2020 menunjukkan populasi 
penduduk dengan usia > 60 tahun 
(lansia) pada tahun 2020 sebanyak 

22% mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2015 sebesar 
12%. Jepang merupakan negara 
dengan total populasi terbanyak ke 11 
di dunia dimana populasi lansia di 
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Jepang pada tahun 2019 mencapai 
28,4% mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2018 sebesar 
28,1% (Statistice Bureau of Japan 
dalam Priyanto et al., 2022). 
Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (2021) terlihat jumlah lansia di 
Indonesia pada 2020 9,92% atau 
sekitar 26,82 juta orang. Menurut 
Dinkes Sumsel (2020), penduduk 
dikatakan “penduduk tua” apabila 
proporsi penduduk lanjut usia (usia ≥ 
60 tahun) sudah mencapai 10% atau 
lebih. Kota Palembang termasuk kota 
yang akan masuk ke penduduk struktur 
tua, karena persentase penduduk 
lanjut usia (lansia) yang telah mencapai 
9,6% dari total penduduk atau 160.912 
jiwa dari 1.668.848 jiwa penduduk kota 
Palembang tahun 2020. 

Lanjut usia merupakan mengacu 
pada orang yang berusia diatas enam 
puluh tahun. Penuaan bukanlah 
penyakit, tetapi proses yang mengarah 
pada perubahan bertahap dan 
komulatif (Kemenkes RI, 2022). Lansia 
merupakan proses alami yang diikuti 
dengan perubahan fisik dan perilaku. 
Semua individu akan mengalami 
proses menjadi tua dan masa tua 
merupakan masa hidup tahap akhir 
dari manusia, dimana mengalami 
kemunduran fisik, mental dan sosial 
secara bertahap (Artinawati, 2014). 
Secara aktual kemunduran terjadi 
pada lansia akan mengurangai masa 
otot dan fleksibelitas, maka bisa 
berpengaruh pada kapasitas lansia 
untuk memenuhi kebutuhannya 
(Nanda et al., 2022). 

Seperti yang diketahui, bahwa 
seseorang yang memasuki usia lanjut 
akan mengalami penurunan fisik dan 
psikologis serta mengalami 
permasalahan dalam hubungan social. 
Penurunan kondisi ini menyebabkan 
lansia sering mengalami depresi 
ketelantaran dan ketidak berdayaan 
ditambah dengan penurunan kondisi 
fisik mengakibatkan lansia tidak bisa 

beraktifitas seperti sediakalah oleh 
karena itu, lansia membutuhkan orang 
lain untuk membantu dalam melakukan 
aktifitas sehari- hari (Arifin et al., 2022). 

Kemandirian merupakan sikap 
individu yang diperoleh secara 
kumulatif dalam perkembangan 
dimana individu akan terus belajar 
untuk bersikap mandiri dalam 
menghadapi berbagai situasi di 
lingkungan sehingga individu mampu 
berfikir dan bertindak sendiri 
(Wisoedhanie, 2021). Kemandirian 
pada lanjut usia tergantung pada 
kemampuan status fungsionalnya 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Aktivitas kehidupan sehari-hari adalah 
aktivitas yang biasa dilakukan dalam 
sepanjang hari normal yang mencakup 
ambulasi, makan, berpakaian, mandi, 
menyikat gigi dan berhias. Kondisi 
yang mengakibatkan kebutuhan untuk 
bantuan dalam AKS dapat bersifat 
akut, kronis, temporer, permanen atau 
rehabilitatif (Perry & Potter, 2015).  

Fungsi kognitif adalah proses 
mental untuk memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman melalui 
pikiran, pengalaman, dan indera. Hal 
ini meliputi bagaimana seseorang 
memperoleh informasi, bagaimana 
informasi itu kemudian 
direpresentasikan dan 
ditransformasikan sebagai 
pengetahuan, bagaimana 
pengetahuan itu disimpan di dalam 
ingatan kemudian dimunculkan 
kembali, dan bagaimana pengetahuan 
itu digunakan seseorang untuk 
mengarahkan sikap-sikap dan 
perilaku- perilakunya. Fungsi kognitif 
mencakup berbagai aspek seperti 
atensi, memori, pengetahuan, 
pengambilan keputusan, 
perencanaan, penalaran, penilaian, 
pemahaman persepsi, bahasa, dan 
fungsi visuospasial (Dhakal and 
Bobrin, 2020). 

Menurut Resti Rahmadika 
Akbar, et al (2020) dalam 
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penelitiannya yang berjudul hubungan 
Tingkat Kemandirian dan Gangguan 
Kognitif pada Lansi didapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan bermakna 
tingkat kemandirian dan gangguan 
kognitif dengan hasil p value = 0,029. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mursyid., et al 
(2020) dengan judul Hubungan Fungsi 
Kognitif dengan Tingkat Kemandirian 
pada Lansia. Hasil penelitian tersebut 
mengatakan bahwa terdapat 
hubungan antara fungsi kognitif lansia 
dengan tingkat kemandirian denagn 
hasil p value= 0,046.  

Fungsi kognitif dapat diartikan 
sebagai sebuah proses dimana 
semua masukan sensoris (taktil, visual 
dan auditorik) akan diubah, di olah, 
disimpan dan akan digunakan untuk 
hubungan interneuron secara 
sempurna sehingga seseorang 
mampu melakukan penalaran 
terhadap masukan sensoris tersebut. 
Fungsi kognitif menyangkut kualitas 
pengetahuan yang dimiliki seorang 
individu (Ekasari et al., 2019). Menurut 
(Pramadita et al., 2019) Gangguan 
fungsi kognitif merupakan masalah 
yang serius sebab mengganggu 
aktivitas sehari-hari dan kemandirian 
lansia dimasa yang akan datang. 
Kondisi gangguan kognitif dapat 
menyebabkan penurunan persepsi, 
sensori, respon motorik dan 
penurunan reseptor propioseptif pada 
sistem saraf pusat (SSP) sehingga 
dapat menyebabkan gangguan 
keseimbangan. 

Berdasarkan uraian diatas yaitu 
kurangnya aktivitas lansia yang 
dilakukan secara mandiri dalam 
beraktivitas sehari-hari,  lansia yang 
berusia 85 tahun ke atas memiliki 
kesulitan dalam mengelola aktivitas 
keseharian, dan kemunduran fungsi 
kognitif sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang bagaimana efektivitas 
fungsi kognitif dan activity of daily living 
(ADL) pada kemandirian lansia. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan 

statistik parametrik untuk mengetahui 

perbandingan efektivitas fungsi kognitif 

dan adl terhadap kemandirian. Dengan 

fungsi kognitif dan activity of daily living 

(ADL) sebagai variabel independen 

serta kemandirian lansia sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini 

dilaksanakan di Panti Sosial Harapan 

Kita Palembang, Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 27 Juli- 29 Juli 

2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua lansia yang tinggal di 

Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita 

Palembang. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 56 orang. 

Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 36 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi.  

Data diambil dengan dua cara 

yaitu data primer yang diperoleh dari 

hasil pengisian kuesioner yang 

dilakukan oleh responden secara 

langsung dan data sekunder yaitu 

berupa data-data lansia, buku-buku 

serta jurnal terkait dengan penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini telah dilakukan ui 

validitas oleh Nanik Winarti (2018) dan 

dinyatakan valid dengan  nilai r hitung 

(0,570) > r tabel ( 0,468). Instrumen 

tersebut juga sudah dilakukan diuji 

reliabilitas dan menunjukkan nilai 

Alpha Cronbach >0,660. 

Analisa univariat yang dilakukan 

untuk mengetahui distribusi frekuensi 

dari tiap-tiap variable. Adapun variable 

independen dalam penelitian ini yaitu 

fungsi kognitif dan activity of daily living 

(ADL) dependen yaitu tingkat 

kemandirian lansia. Analisa bivariat 

adalah analisa data yang dilakukan 
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terhadap dua variabel secara silang 

yang diduga berhubungan atau 

berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). 

Dalam penelitian ini analisis bivariat 

digunakan untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas fungsi kognitif 

dan Activity Of Daily Livyng (ADL) 

pada kemandirian lansia.  

 
HASIL 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 
 

Variabel Kategori Jumlah Persentase 

Umur 55-65 tahun 16 44.4% 

66-75 tahun 13 36,2% 

76-96 tahun 7 19,.4% 

Jenis kelamin Laki-laki 15 41.7% 

Perempuan 21 58.35% 

Agama Islam 35 97.2% 

Khatolik 1 2.8% 

Pendidikan Tidak sekolah 8 22.2% 

Sd 18 50% 

Smp/mts 6 16.7% 

Sma/smk/stm 4 11.1% 

Pekerjaan Tidak bekerja 36 100% 

 
 

Tabel diatas menggambarkan 
kebanyakan umur responden berada 
pada rentang 55-65 tahun 16 orang 
(44.4%), jenis kelamin lebih banyak 
perempuan yaitu 21 orang (58,45%), 

agama islam 35 (97,2%). Pada tingkat 
lebih banyak pada pendidikan sd yaitu 
18 (50%), dan 100% responden tidak 
bekerja. 

 
 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

                       Kemandirian 
Total p-Value 

Variabel Tergantung Mandiri 

n % n % n %  

Fungsi 
kognitif 

Cukup 10 34,4% 19 65,6% 29 100% O,766 

Kurang 2 28,5& 5 71,5% 7 100% 

Total 12 33,3% 24 66,7% 36 100% 

Activity of 
daily living 

Mandiri 7 29,2% 17 70,8% 24 100% 0,039 

Dibantu 5 41.7% 8 58,3% 12 100% 

Total 12 33,3% 25 66,7% 36 100% 

 
 
 

Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa, hasil uji statistik 

antara hubungan fungsi kognitif 
dengan kemandirian lansia didapatkan 
nilai p value 0,766 artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan antara fungsi 
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kognitif dengan kemandirian. 
Sedangkan untuk hubungan Activity of 
daily living dengan kemandirian lansia 
didapatkan nilai p value 0,039 artinya 
ada hubungan yang signifikan antara 
Activity of Daily Living dengan 
kemandirian 
 
PEMBAHASAN  

Analisis statistik hubungan antara 
fungsi kognitif dengan kemandirian 
lansia  

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti , diketahui 
bahwa lansia dengan kategori cukup 
berjumlah 29 orang, kategori kurang 
berjumlah 7 orang. Hasil uji statistik 
didapatkan p value 0,766 > 0,05 
artinya tidak ada hubungan yang 
signifikan antara fungsi kognitif dengan 
kemandirian. 

Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Putra (2021) yang berjudul 
Hubungan Fungsi Kognitif Dengan 
Tingkat Kemandirian Lansia Di Panti 
Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri 
Samarinda, peneliti menyatakan 
bahwa Didapatkan hasil sebagian 
besar lansia memiliki fungsi kognitif 
dengan adanya gangguan sebanyak 
41 lansia (59,4%) dan sebagian besar 
lansia memiliki tingkat kemandirian 
dengan ketergantungan ringan 
sebanyak 35 lansia (50,7%). 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
nilai p=0,133 yang berarti p>α (0,05), 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara Fungsi Kognitif 
dengan Tingkat Kemandirian Lansia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana 
Puri Samarinda. 

Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Resti Rahmadika 
Akbar (2020) berjudul Hubungan 
Tingkat Kemandirian Dan Gangguan 
Kognitif Pada Lansia yang 
menyatakan bahwa Hasil penelitian ini 
didapatkan hasil hubungan tingkat 
kemandirian dan gangguan kognitif 

pada lansia dengan hasil p=0.209. 
Untuk hasil tingkat kemandirian 
didapatkan hasil tingkat mandiri 
(92%), fungsi kognitif umumnya 
berada pada mild kognitif (76%). Dari 
penelitan ini disimpulkan hubungan 
tidak bermakna tingkat kemandirian 
dengan gangguan kognitif. 

Pada pembahasan diatas 
peneliti berasumsi bahwa dipanti 
sosial harapan kita palembang banyak 
responden yang sudah mengalami 
penurunan keamampuan dalam 
mengingat atau gangguan memori. 
 
Analisis statistik hubungan antara 
Activity of Daily Living dengan 
kemandirian lansia  

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan peneliti, diketahui 
bahwa lansia dengan kategori mandiri 
berjumlah 24 orang, kategori dibantu 
berjumlah 12 orang. Hasil uji statistik 
didapatkan p value 0,039 artinya ada 
hubungan yang signifikan antara 
Activity of Daily Living dengan 
kemandirian. 

Penelitian ini sejalan juga 
dengan penelitian Ulfa Suryani (2018) 
berjudul hubungan tingkat 
kemandirian dalam aktivitas 
sehari-hari dengan resiko jatuh pada 
lansia di PSTW Sabai Nab Aluih 
Sicincin Kebupaten Padang Pariaman 
yang menyatakan bahwa penelitian ini 
menunjukan tingkat kemandirian pada 
lansia lebih besar ketergantungan di 
bandingkan mandiri, dengan 
presentase ketergantungan sebesar 
51,9% dan mandiri 48,1%. 

Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Nurulistyawan Tri Purnanto 
(2020) berjudul hubungan antara usia, 
jenis kelamin, pendidikan dan 
pekerjaan dengan activity daily living 
(ADL) pada lansia di puskesmas gribig 
kabupaten kudus, yang menyatakan 
berdasarkan analisa diketahui bahwa 
terdapat hubungan antara usia 
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dengan tingkat kemandirian lansia (p- 
value 0,000), dan terdapat hubungan 
negative antara pekerjaan dengan 
kemandirian lansia (p-value 0,013). 
Jenis kelamin lansia dan pendidikan 
responden tidak memiliki hubungan 
dengan kemandirian lansia dengan 
p-value masing-masing sebesar 0,241 
dan 0,313. Yang artinya hanya usia 
dan pekerjaan yang memiliki 
hubungan signifikan dengan tingkat 
kemandirian lansia 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara fungsi 
kognitif dengan tingkat kemandirian. 
Sedangkan untuk Activity Of Daily 
Living (ADL) dan kemandirian lansia 
memiliki hubungan yang bermakna. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan referensi untuk penelitian 
lebih lanjut denagn variabel yang lebih 
bervariasi dengan desain penelitian 
yang berbeda misalnya dengan jumlah 
sampel yang lebih banyak dan metode 
penelitian yang berbeda dan 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya 
dapat dikembangkan dengan metode 
kualitatif dan kuantitatif. 
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